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ABSTRAK

Mekanisme pengatur ketinggian alas duduk kursi dokter bedah tipe ulir daya yang telah
dirancang. Namun rancangan terdahulu tidak mampu mengangkat beban sehingga perlu
dilakukan pemilihan dan perhitungan ulang motor DC yang digunakan. Analisis kinematika dan
dinamika pada mekanisme pengatur ketinggian dilakukan pada penelitian ini untuk mendapatkan
motor DC yang mampu memberikan torsi dan daya sehingga mekanisme dapat berfungsi.
Pengujian fungsional dilakukan untuk mendapatkan kecepatan atau percepatan gerak naik dan
turun lalu dibandingkan dengan percepatan standar yang nyaman untuk gerak naik turun. Hasil
penelitian diperoleh besar daya motor DC digunakan untuk menggerakkan mekanisme adalah
daya mekanik 69,12 W dan daya elektrik 240 W, serta torsi 12 Nm.

Kata kunci: Mekanisme, analisis, motor DC, peningkatan kinerja, daya, dan torsi.



ABSTRACT

The lifting mechanism of the screw-type surgical chair, which was designed by previous
researchers, was unable to lift the design load, and the DC motors required to be reselected and
recalculated. The method is to analyse the kinematics and dynamics stability of the lifting
mechanism and to obtain torque of a DC motor that can provide torque and power so the chairs
can operate. Functional testing was performed to obtain the speed or acceleration and then
compared to standard acceleration that is comfortable for the upward and downward movements.
The results of this study revealed that the power of the DC motor for driving the mechanism was
69.12W, the power of the electrical motor 240W, and the torque 12Nm.

Keywords: Mechanism, analysis, DC motor, functional test, power, and torque.
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BAB | PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Operasi laparoskopi adalah teknik pembedahan yang membolehkan dokter bedah mengintip ke bagian
dalam rongga perut dan pelvis melalui sayatan kecil pada kulit [1]. Metode pembedahan ini juga sering
disebut sebagai pembedahan lubang kunci atau pembedahan minimal invasif [2]. Kelelahan pada ahli
bedah atau 'Surgeon Fatigue', adalah kondisi keletihan yang umum terjadi pada dokter selama menjalani
proses bedah akibat jam kerja yang panjang dengan tingkat konsentrasi yang tinggi dan harus
dipertahankan secara terus-menerus [3].

Untuk meminimalisir efek keletihan yang ditimbulkan setelah melakukan bedah laparoskopi, diperlukan
perangkat pendukung seperti kursi operasi yang dirancang untuk dokter bedah [4]. Penggunaan kursi
ini akan mengurangi beban yang selama ini dirasakan oleh para dokter, terutama di area kaki dan betis,
yang sebelumnya harus menopang beban tubuh secara terus-menerus. Kehadiran kursi operasi ini tidak
hanya meningkatkan kenyamanan selama prosedur bedah tapi juga menurunkan risiko kelelahan yang
mungkin dialami dokter bedah selama operasi. Kursi ini juga sangat bermanfaat bagi dokter bedah yang
berusia tua [5].

Penelitian ini diarahkan untuk meningkatkan kinerja prototipe awal kursi dokter bedah. Analisa
perancangan prototipe ini adalah tahapan dalam proses peningkatan kinerja mekanisme alat bantu duduk
yang dirancang khusus untuk dokter bedah. Tujuannya adalah agar alat tersebut dapat diaplikasikan
secara efektif dan diproduksi pada skala besar di masa yang akan datang. Riset ini melibatkan konstruksi
kerangka dan sistem untuk mengatur ketinggian kursi [6]. Untuk memenuhi kebutuhan dokter bedah
dalam mengatur posisi duduknya, sistem pengaturan ketinggian kursi telah dikembangkan dengan
menggunakan ulir daya/power screw [7]. Selain itu, dikembangkan juga sistem kontrol yang
dioperasikan dengan pedal kaki, memungkinkan dokter untuk tetap menjaga Kkesterilan saat
menggunakan kursi bedah ini.

Mekanisme yang telah dikembangkan sebelumnya tidak mampu mengangkat beban yang diletakan di
atas alas duduk. Evaluasi dilakukan pada penelitian ini untuk mendapatkan motor DC yang memenuhi
kriteria desain [8]. Analisis kinematika dan dinamika dilakukan untuk mendapatkan daya dan torsi

motor DC, serta percepatan naik dan turun alat duduk yang memenuhi standar kenyamanan.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, permasalahan utama yang dibahas
dalam penelitian ini adalah kinerja kursi dokter bedah tipe ulir daya, serta apakah sistem kenaikan dan
penurunan kursi dapat beroperasi sesuai dengan standar desain yang telah ditentukan. Rumusan masalah
disusun dengan cara sebagai berikut:

a. Analisis parameter yang berkontribusi terhadap kestabilan dan kapasitas menahan beban pada

mekanisme ulir daya kursi dokter bedah.



b.

C.

Analisis mekanisme pada kursi dokter bedah untuk mendapatkan torsi motor yang dibuthkan
Pemilihan motor untuk meningkatkan efektivitas mekanisme ulir daya dalam aplikasi kursi dokter
bedah.

3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan fungsi dan efisiensi kursi bedah yang digunakan

oleh dokter selama operasi. Tujuan penelitian ini adalah

a.

Meningkatkan kinerja mekanisme pengatur ketinggian alat kursi dokter bedah. Parameter yang
mempengaruhi Kinerja yaitu daya dan torsi motor, serta percepatan naik dan turun alas duduk agar

memenuhi standar kenyamanan.

4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1.

a.

Manfaat Teoritis

Perkembangan lImu Pengetahuan: Menyediakan referensi ilmiah untuk teori mekanisme ulir daya,
meningkatkan pemahaman akan aplikasi, dan mekanik dalam peralatan medis.

Pengayaan Literatur: Mengembangkan literatur dalam bidang Program Studi Teknik Mesin,
terutama terkait dengan perancangan alat bantu medis.

Dasar Penelitian Selanjutnya: Menjadi landasan untuk penelitian lanjutan terkait peningkatan
perangkat medis, membuka pintu inovasi pada teknologi serupa.

Manfaat Praktis

Optimalisasi Peralatan Medis: Kontribusi langsung terhadap peningkatan fungsi dan efisiensi kursi
bedah, yang akan membantu dokter dalam melakukan operasi dengan lebih nyaman.

Efisiensi Operasional: Mengurangi downtime serta kebutuhan perawatan dan reparasi, melalui
peningkatan kualitas dan ketahanan mekanisme kursi bedah.

Inovasi Dalam Industri Medis: Mendukung industri pembuatan peralatan medis dalam memproduksi

kursi bedah dokter dengan teknologi ulir daya yang lebih maju dan efisien.

5. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Batasan pada jenis beban tertentu yang sering ditangani oleh kursi bedah dalam operasi sehari-hari.
Pembatasan pada aspek desain seperti ergonomi dan waktu respons mekanisme.
Evaluasi hanya melibatkan perbandingan antara hasil penelitian ini dengan penelitian yang

sebelumnya.



6. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian skripsi terdiri atas 5 (lima) bab, daftar Pustaka dan lampiran, yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN

yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat batasan masalah, dan sistematika
penulisan.

BAB Il STUDI LITERATUR

Mengandung atau membahas teori-teori yang berhubungan dengan Penelitian Tugas Akhir. Teori yang
dibahas diperoleh dari berbagai sumber akademik, antara lain buku literatur, jurnal, tugas akhir, dan
sejenisnya.

BAB Il METODE PENELITIAN

Metode Penelitian berisi penjabaran mengenai tahapan dan metode yang digunakan dalam penelitian
tugas akhir ini.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas metode penyelesaian masalah yang terdapat dalam tugas akhir ini. Selanjutnya, dilaksanakan
analisis, pengolahan, serta pembahasan data hasil penelitian yang telah dilakukan.

BAB V SARAN DAN KESIMPULAN

Memuat kesimpulan dari hasil analisis, pengolahan, dan pembahasan data yang telah dilakukan, serta

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V SARAN DAN KESIMPULAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Analisis mekanisme, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada kesalahan perhitungan sebagai
dasar pemilihan motor. Kesalahan perakitan, seperti ketidakcocokan penempatan motor DC dengan
poros ulir mengurangi torsi yang dihasilkan. Dari penelitian yang dilakukan didaptkan torsi optimal

ulir daya sebesar 10,9 Nm

b. Kajian akademik, pemilihan motor baru dengan spesifikasi torsi yang lebih tinggi dari hasil analisis
mekanisme berhasil menunjukkan peningkatan kinerja signifikan dalam dalam hal ketahanan atau
durabilitas, stabilitas, dan keandalan untuk mengangkat beban seberat 80 kg. Analisis menunjukkan

bahwa motor baru memberikan keandalan yang lebih besar dan dan memiliki efisiensi sebesar 28,8%

c. Pengujian mekanisme, pengujian tanpa beban dan dengan beban 80 kg memperlihatkan bahwa motor
baru memiliki konsistensi dalam stabilitas, keandalan, dan ketahanan. Motor baru memiliki
kecepatan rata-rata yang lebih lambat dari motor lama. Motor baru memiliki waktu rata-rata yang
lebih tinggi dari motor lama. Akselerasi setiap pengujian mekanisme pada penelitian ini belum sesuai
dengan standar yang ditentukan di dalam tabel, terutama terkait dengan rentang pengukuran. Perlu
dilakukan penyesuaian pada kondisi pengujian atau pengaturan alat ukur untuk mencapai akselerasi
dalam rentang yang sesuai dengan standar. semua hasil pengujian memiliki akselerasi yang jauh

lebih rendah dari resolusi minimal yang disyaratkan (10 mm/s2)

d. Pengujian dengan beban, pengujian dengan beban kursi dan beban manusia dengan berat 80 kg
memperlihatkan bahwa mekanisme dengan motor baru mampu mengangkat dan menurunkan beban
dengan lebih stabil dibandingkan dari pengujian sebelumnya.. Rata-rata waktu yang dibutuhkan
mekanisme untuk mengangkat beban 80 kg dari posisi terbawah sampai tertinggi adalah 22,56s dan
rata-rata kecepatan adalah 6,43 mm/s?. Rata-rata waktu yang dibutuhkan mekanisme untuk
menurunkan beban 80 kg dari posisi tertinggi sampai terbawah adalah 19,54s dan rata-rata

kecepatannya adalah 7,42 mm/s?

e. Ergonomis kursi, secara keseluruhan, pengujian menunjukkan bahwa motor baru memberikan
peningkatan ergonomis seperti sumber listrik yang sudah menggunakan listrik AC yang diubah
menjadi listrik DC menggunakan Power Supply dilengkapi kabel sepanjang 8 meter untuk
mendukung kinerja di ruang operasi sesuai standar dari PERMENKES (Peraturan Menteri

Kesehatan).



2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang diharapkan dapat

menjadi acuan dan pengembangan lebih lanjut:

a.

Optimasi desain mekanisme, perbaikan pada konstruksi dan bahan baku dapat meningkatkan kinerja

mekanisme kursi bedah, terutama dalam hal kestabilan dan daya tahan.

Evaluasi pemilihan motor, penting untuk melakukan kajian mendalam terhadap berbagai jenis motor
DC. Pemilihan motor yang lebih optimal dapat meningkatkan performa keseluruhan mekanisme
kursi dalam mengangkat dan menurunkan beban sehingga dapat memenuhi standar kenyamanan

kecepatan.

Uji coba dengan beban variatif, disarankan untuk melakukan uji coba lebih lanjut dengan berbagai
variasi beban, mulai dari beban minimal hingga maksimal.

Peningkatan ergonomi dan desain, desain kursi yang ergonomis dapat mengurangi kelelahan
pengguna, meningkatkan efektivitas kerja, dan menjaga kesehatan dokter bedah dalam jangka
panjang.

Mengubah material kursi mengikuti standar kesehatan, penggunaan material sesuai dengan standar

kesehatan sangat penting untuk meningkatkan daya tahan dan kebersihan.

Dengan mengikuti saran di atas, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menjadi dasar bagi

pengembangan kursi dokter bedah tipe ulir daya yang lebih maju, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan

industri medis masa kini. Penelitian lanjutan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan kesehatan dan kenyamanan bagi dokter bedah.
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